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SIMPULAN

Masalah pengungkapan terhadap pertanggungjawaban sosial perusahaan
dewasa in1 dipandang sangat penting bagi masyarakat. Perusahaan hidup dalam
hingkungan, mendapatkan berbagar sumber dayva dari lingkungan sehingga
merupakan hal yang wajar bagi perusahaan untuk bertanggung jawab atas
keseimbangan lingkungan. Pengungkapan terhadap pertanggungjawaban sosial
perusahaan dapat digunakan untuk mengukur sejauh mana tanggung jawab yang
sudah dipenuhi oleh perusahaan. pengungkapan ini akan menjadi informasi yang
sangat berguna bagl pemakai laporan keuangan, karena pemakal laporan
keuangan mendapatkan informasi tambahan vyang berguna sebagai dasar
pengambilan keputusan.

Pengungkapan pertanggungjawaban sosial  seringkali  mendapatkan
permasalahan atas penilaian dan pengukuran. Untuk transaksi berkaitan dengan
penyelesaian masalah sosial, vang mana akuntan masih dapat melakukan
penilaian dan pengukuran, tidak menjadi masalah dalam implementasinya dan
dapat diungkapkan pada elemen laporan keuangan perusahaan sesuai dengan
prinsip akuntansi yang berlaku umum. Untuk transaksi lain, berkaitan dengan
penyelesalan masalah sosial yang tidak dapat dilakukan penilaian dan pengukuran
oleh  akuntan seringkali menjadi  kesulitan bagi perusahaan dalam
implementasinya. Guna menyiasati agar transaksi tersebut diungkapan dalam

laporan keuangan, dapat disajikan pada catatan atas laporan keuangan.
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Transaksi mengenal masalah sosial yang sulit untuk dinilai dan diukur bila
dipaksakan menjadi bagian elemen laporan keuangan akan membuat laporan
keuangan menjadi relevan tetapi tidak reliabel. Akan tetapi, bila tidak dilaporkan
maka laporan keuangan menjadi reliabel tetapi tidak relevan. Oleh karena itu,
sebagal jalan terbaik untuk memenuhi karakteristik kualitatif laporan keuangan
yvang relevan dan reliabel berkaitan dengan pengungkapan terhadap
pertanggungjawaban sosial dari transaksi vang tidak dapat dimilai dan diukur

adalah diungkapkan dalam catatan atas laporan keuangan.
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